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Sintren sebuah pertunjukan rakyat yang berkembang di wilayah pesisir utara
Jawa, termf asuk Indramayu. Sintren bukan sekadar tontonan hiburan, melainkan
sebuah bentuk ekspresi budaya yang mengandung makna ritual dan simbolisme
mendalam, baik dalam proses maupun bentuk pertunjukannya. Namun, eksistensi
kesenian ini semakin tergerus oleh perkembangan zaman dan kurangnya minat
generasi muda terhadap warisan budaya lokal.

Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan mengkaji nilai simbolik yang
terkandung dalam pentas budaya Sintren. Fokus penelitian mencakup
pengungkapan simbol-simbol dalam pertunjukan, pemaknaan terhadap unsur-unsur
spiritual dan budaya yang menyertainya, serta pengaruhnya terhadap identitas dan
kehidupan masyarakat Indramayu.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan
jenis studi etnografi. Data diperoleh melalui observasi langsung, wawancara
mendalam dengan pelaku seni seperti pawang, penari, dan pengelola sanggar, serta
dokumentasi visual pertunjukan. Teknik analisis yang digunakan merujuk pada
model Spradley yang terdiri dari analisis domain, taksonomi, komponensial, dan
tema.

Dalam hal ini peneliti mencoba mengabil teori dari Clifford Geertz yang
mana membahas bagaimana simbol dan makna dalam kehidupan sosial dalam
konteks budaya, simbol-simbol ini sangat penting dalam membentuk karakter, nilai,
dan norma sosial dalam kehidupan masyarakat untuk meneliti dalam kehidupan
sosial. Dalam konteks budaya, simbol-simbol ini memainkan peran penting dalam
membentuk identitas, nilai, dan norma sosial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa simbol-simbol dalam pertunjukan
Sintren memiliki makna filosofis dan religius yang erat kaitannya dengan nilai-nilai
lokal masyarakat. Beberapa simbol utama yang diteliti antara lain adalah kurungan
ayam (penjara jiwa), tali pengikat (pembatas spiritual), dupa dan sesaji
(penghubung alam roh), serta busana dan penari yang masih gadis yang
menggambarkan kesucian dan transendensi. Semua elemen ini membentuk sistem
tanda yang tidak hanya artistik, tetapi juga mencerminkan sistem kepercayaan
masyarakat.

Kata Kunci: sintren, ritualisme, makna simbolik.



